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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

Objelk yang akan ditelliti dalam pelnellitian ini adalah sulb-selktor makanan dan 

minulman yang laporan kelulangan dan laporan tahulnannya telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia pada tahuln 2018-2022. Pelnellitian ini dilakulkan delngan melngamati data 

selkulndelr yang belrulpa laporan kelulangan pelrulsahaan yang melncakulp informasi yang 

dibultulhkan ulntulk melngulkulr dan melngulji variabell-variabell yang ada dalam pelnellitian 

ini, yaitul kelpelmilikan manajelrial, kelpelmilikan institulsional, proporsi delwan komisaris 

indelpelndelnt, dan ulkulran pelrulsahaan. 

B. Desain Penelitian 

Ada tuljulh pelrspelktif dalam pelnellitian yang dapat diklasifikasikan (Coopelr & 

Schindelr, 2017), selbagai belrikult: 

(1) Tingkat perumusan masalah 

Pelnellitian ini telrmasulk pelnellitian formal, di mana pelnellitian ini dimullai 

delngan melngajulkan hipotelsis dan belrtuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang 

diajulkan.  

(2) Metode pengumpulan data 

Pelnellitian ini melrulpakan stuldi pelngamatan (obselrvational stuldiels). Hal 

ini dikarelnakan pelnelliti melngulmpullkan data-data pelrulsahaan sampell delngan 

cara melngamati dan melncatat informasi dari laporan kelulangan. Dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan sulmbelr data yaitul sulmbelr data selkulndelr. Data 

selkulndelr melrulpakan data yang tellah dikulmpullkan olelh sulatul pihak selbagai 

pelngulmpull data selrta dipulblikasikan pada pulblik ataul masyarakat yang 
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melnggulnakan data telrselbult delnagn tuljulan dapat digulnakan kelmbali dalam 

pelnellitian barul. Objelk dalam pelnellitian ini adalah data pelrulsahaan makanan 

dan minulman yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) pelriodel  2018 - 

2022 yang telrseldia di www.idx.com.  

 

(3) Pengendalian variabel-variabel oleh peneliti 

Pelnellitian ini dikatakan selbagai pelnellitian elx post facto karelna pelnelliti 

tidak melmiliki kelndali atas sellulrulh variabell dan pelnelliti hanya mellaporkan 

apa yang tellah telrjadi ataul tidak telrjadi.  

 

(4) Tujuan penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melrulpakan tipel pelnellitian kaulsal dimana pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melmahami hulbulngan selbab dan akibat antara dula variabell 

ataul lelbih dan akhirnya dapat melnelntulkan adanya pelrulbahan dalam satul 

variabell (variabell indelpelndeln) yang melnyelbabkan pelrulbahan dalam variabell 

lain (variabell delpelndeln).  

 

(5) Dimensi waktu 

Pelnellitian ini dikellompokkan selbagai stuldi gabulngan antara pelnellitian 

cross-selction delngan timel selriels karelna data yang dikulmpullkan sellama 

pelriodel waktul telrtelntul yaitul sellama tiga tahuln (tahuln 2018 - 2022) dan pada 

satul waktul (at onel point in timel).  

 

(6) Ruang lingkup topik bahasan 
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Pelnellitian ini melmakai pelndelkatan meltodel kulantitatif. Melnulrult Sulgiyono 

(2016) meltodel pelnellitian kulantitatif adalah meltodel yang melmpulnyai tuljulan 

ulntulk melnelliti sampell yang dimiliki sulatul popullasi telrtelntul yang dilakulkan 

delngan belrbagai cara  pelngambilan sampell. Pelnellitian kulantitatif dilakulkan 

delngan melmakai alat pelnellitian dan analisis yang telrdapat pada data yang 

belrhulbulngan delngan statistik ulntulk tuljulan melngulji sulatul pelrkiraan 

selmelntara yang diajulkan pelnelliti. Pelnellitian ini melrulpakan stuldi statistik 

karelna hipotelsis dalam pelnellitian ini akan diulji selcara kulantitatif delngan 

melnggulnakan ulji statistik.  

 

(7) Lingkungan penelitian 

Pelnellitian ini telrmasulk pelnellitian lapangan, karelna data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini melrulpakan data yang dipelrolelh dari keljadian yang telrjadi 

dibawah kondisi lingkulngan yang aktulal.  

 

C. Variabel Penelitian 

Variabell pelnellitian adalah selgala selsulatul yang belrbelntulk yang ditelrapkan pelnelliti 

ulntulk dipellajari selhingga dipelrolelh informasi telntang hal telrselbult, kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya (Sulgiyono, 2016). Opelrasional variabell adalah cara ulntulk melngulkulr 

konselp dan bagaimana cara selbulah konselp haruls diulkulr selhingga telrdapat variabell-

variabell yang saling melmpelngarulhi dan dipelngarulhi, yaitul variabell yang telrdapat 

melnyelbabkan masalah lain dan variabell yang kondisinya telrgantulng olelh variabell lain.  

Variabell  yang digulnakan pada pelnellitian ini dapat digolongkan melnjadi dula, yaitul 

variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln. Dalam pelnellitian ini variabell delpelndeln 
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yang digulnakan adalah manajelmeln laba, seldangkan variabell indelpelndeln ialah 

pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel yang melmpulnyai tiga kulasa (proksi) yaitul, 

kelpelmilikan manajelrial, kelpelmilikan institulsional dan delwan komisaris indelpelndeln, 

lalul julga telrdapat variabell ulkulran pelrulsahaan. 

1. Variabel Dependen 

Variabell delpelndeln (variabell telrikat) melrulpakan variabell yang 

dipelngarulhi ataul yang melnjadi akibat karelna adanya variabell indelpelndeln 

(variabell belbas). Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

manajelmeln laba.  Manajelmeln laba adalah “thel choicel by a managelr of 

accoulnting policiels so as to achielvel somel spelcific objelctivel” (Scott, 

2000).  

Dalam pelnellitian ini, manajelmeln laba diulkulr melnggulnakan modell 

modifikasi Jonels karelna modell ini dianggap selbagai modell yang paling 

baik dalam melndeltelksi manajelmeln laba dibandingkan delngan modell-

modell yang lain selrta dapat melmbelrikan hasil yang kulat (M. Delchow 

dkk., 1995). Hal ini dikarelnakan modell ini melmiliki standart elrror dari 

elrror telrm hasil relgelrsi elstimasi nilai total actulal yang paling kelcil. Thel 

modifield Jonel Modell didelsain ulntulk melngelliminasi kelcelndelrulngan 

kelsalahan dari Jonels Modell ulntulk melgulkulr discrelationary akrulal yang 

diulji delngan pelngakulan pelndapatan. Belrikult tahap - tahap pelrhitulngan 

discreltionary akrulal modifield modell Jonels:  

Melnghitulng nilai total akrulal delngan melnggulnakan pelndelkatan aruls 

kas (cash flow approach) : 

𝑇𝐴𝐶! =	𝑁𝐼! 	− 	𝐶𝐹𝑂!	

Keltelrangan: 
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TACt = Total accrulals pada pelriodel t 

NIt = Laba belrsih pelrulsahaan pada pelriodel t 

CFOt = Aruls kas opelrasi pelrulsahaan pada pelriodel t 

Melncari nilai koelfisieln dan relgrelsi total akrulal, ulntulk melncari nilai 

koelfisieln β1, β2, dan β3 dilakulkan telknik relgrelsi. Relgrelsi ini belrgulna ulntulk 

melndeltelksi adanya discrelationary akrulal dan nondiscrelationar akrulal. 

Discrelationary akrulal melrulpakan sellisih antara total akrulal delngan non 

discrelationary akrulal.  

𝑇𝐴𝐶!
𝐴!"#

=	𝛽#
1

𝐴!"#
+ 𝛽$

∆𝑅𝐸𝑉! − ∆𝑅𝐸𝐶!
𝐴!"#

+ 𝛽%
𝑃𝑃𝐸!
𝐴!"#

+ 	𝜀	

Keltelrangan: 

TACt   = Total accrulals pada pelriodel t 

At-1   = Total aselt pelrulsahaan pada pelriodel t-1  

ΔRElVt  = Pelndapatan pada pelriodel t dikulrangi pelndapatan 

pada  

pelriodel t-1  

ΔRElCt  = Piultang ulsaha pada pelriodel t dikulrangi piultang 

ulsaha pelriodel t-1  

PPElt   = Propelrty, plan, and elqulipmelnt pelrulsahaan pada  

pelriodel t  

β1, β2, β3 = Koelfisieln relgrelsi 

ε   = Elrror 
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Melnghitulng Non discrelationary akrulal (NDAC), delngan 

melnggulnakan koelfisieln relgrelsi di atas nilai non discrelationary akrulal 

(NDAC) dapat dihitulng delngan rulmuls:  

𝑁𝐷𝐴! =	𝛽#
1

𝐴!"#
+ 𝛽$

∆𝑅𝐸𝑉! − ∆𝑅𝐸𝐶!
𝐴!"#

+ 𝛽%
𝑃𝑃𝐸!
𝐴!"#

	

Keltelrangan: 

NDAt   = Non-discreltionary accrulals pada tahuln t 

At-1   = Total aselt pelrulsahaan pada pelriodel t-1  

ΔRElVt   = Pelndapatan pada pelriodel t dikulrangi pelndapatan 

pada pelriodel t-1  

ΔRElCt  = Piultang ulsaha pada pelriodel t dikulrangi piultang 

ulsaha pelriodel t-1 

PPElt   = Propelrty, plan, and elqulipmelnt pelrulsahaan pada  

   pelriodel t  

β1, β2, β3  = Fitteld coelfficielnt yang dipelrolelh dari hasil relgrelsi       

   pada pelrhitulngan total accrulals 

ε   = Elrror 

Melnelntulkan discrelationary akrulal, seltellah melndapatkan nilai non 

discrelationary akrulal, sellanjultnya adalah melnghitulng discrelationar yakrulal 

delngan melnggulnakan pelrsamaan belrikult:  

Melnghitulng nilai Discreltionary Akrulal (DAC) yang adalah  nilai relsidulal 

yang dipelrolelh dari elstimasi total akrulal yang dihitulng selbagai belrikult :  

𝐷𝐴&! =	
𝑇𝐴𝐶!
𝐴!"#

−	𝑁𝐷𝐴!	
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Keltelrangan: 

DAt  = Discreltionary accrulals pada pelriodel t (ML) 

TACt  = Total accrulals pada pelriodel t 

At-1  = Total aselt pelrulsahaan pada pelriodel t-1 

NDAt  = Non-discreltionary accrulals pada pelriodel t 

2. Variabel Independen 

Variabell indelpelndeln ataul variabell belbas adalah variabell yang belrsifat 

melmpelngarulhi, ataul melnjadi selbab pelrulbahan ataul timbullnya variabell 

indelpelndeln (variabell telrikat).  

i) Good Corporate Governance  

Pada pelnellitian ini, Good Corporatel Govelrnancel diulkulr 

delngan komponeln melkanismel kelpelmilikan manajelrial, 

kelpelmilikan institulsional, dan proporsi delwan komisaris 

indelpelndeln. Belrikult adalah pelnjellelsannya : 

a. Kepemilikan Manajerial (X1) 

Kelpelmilikan manajelrial yaitul julmlah prelselntasel yang belrhulbulngan 

delngan saham yang dimiliki olelh manajelr dan direlksi pelrulsahaan dari total 

saham pelrulsahaan. Cara pelngulkulran pada pelnellitian ini, yaitul:  

KM = (Julmlah saham yang dimiliki manajelrial / Total modal saham yang 

belreldar) x 100% 

b. Kepemilikan Institusional (X2) 
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Kelpelmilikan institulsional yaitul julmlah prelselntasel saham pelrulsahaan 

yang dimiliki badan ulsaha ataul organisasi institulsional dari total saham 

pelrulsahaan. Cara pelngulkulran pada pelnellitian ini, yaitul:  

KI = (Julmlah saham yang dimiliki institulsional  / Total modal saham 

yang belreldar) x 100% 

c. Proporsi Dewan Komisaris Independen (X3) 

Proporsi delwan komisaris indelpelndeln adalah belrapa banyak julmlah 

anggota delwan komisaris indelpelndeln pada sulatul pelrulsahaan lalul 

dibandingkan delngan total komisaris yang ada pada sulsulnan delwan 

komisaris pada sampell pelrulsahaan. Cara pelngulkulran pada pelnellitian ini, 

yaitul:  

DK = Julmlah anggota delwan komisaris indelpelndeln / Julmlah anggota 

delwan komisaris 

d. Ukuran Perusahaan (X4) 

Ulkulran elntitas adalah nilai elntitas dari suldult pandang aselt yang dimiliki 

delngan diulkulr logaritma natulral total aselt. Cara pelngulkulran pada pelnellitian 

ini, yaitul:  

Ulkulran pelrulsahaan = Ln Total Aselt  
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Gambar 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik 

obselrvasi delngan pelngamatan telrhadap data selkulndelr yang dipelrolelh dari BElI (Bulrsa 

Elfelk Indonelsia). Data telrselbult mellipulti annulal relport dan infomasi lain yang dibultulhkan, 

pada pelriodel 2018 sampai 2022 yang dipulblikasikan di welbsitel relsmi masing-masing 

pelrulsahaan dan mellaluli situls relsmi BElI (www.idx.com).  

E. Teknik Pengambil Sampel 

No Nama 
Variabel 

Jenis 
Variabel 

Simbol Skala Pengukuran 

1. Manajelmeln 
Laba 

Delpelndeln ML Rasio Modifield Jonels Modell 

 
2. Kelpelmilikan 

Manajelrial 
(X1) 

Indelpelndeln KM Rasio KM = (Julmlah saham yang 
dimiliki manajelrial / Total 
modal saham yang belreldar) x 
100% 

 
3. Kelpelmilikan 

Institulsional 
(X2) 

Indelpelndeln KI Rasio KI = (Julmlah saham yang 
dimiliki institulsional  / Total 
modal saham yang belreldar) x 
100% 

 
4. Proporsi 

Delwan 
Komisaelris 
(X3) 

Indelpelndeln DK Rasio DK = Julmlah anggota delwan 
komisaris indelpelndeln / Julmlah 
anggota delwan komisaris 

 
5. Ulkulran 

Pelrulsahaan 
Indelpelndeln SIZEl Rasio SIZEl = Ln Total Aselt 
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Pelnellitian ini melnggulnakan telknik pelngambilan sampell Pulrposivel Sampling yaitul 

pelngambilan sampell dari popullasi belrdasarkan sulatul kritelria dan kondisi telrtelntul selbagai 

belrikult : 

a. Sampell melrulpakan pelrulsahaan manulfaktulr sulb-selktor makanan dan 

minulman yang telrdaftar di BElI yang tultulp bulkul seltiap 31 Delselmbelr dan 

melmpulblikasikan laporan kelulangan yang tellah diauldit selcara konsisteln dari 

tahuln 2018-2022. 

b. Pelrulsahaan melmpulblikasikan data yang dibultulhkan dalam pelnellitian ini 

selcara lelngkap. Maksuldnya, pelrulsahaan telrselbult haruls melmiliki data lelngkap 

yang dibultulhkan pelnullis selpelrti julmlah saham kelpelmilikan institulsional, 

julmlah saham kelpelmilikan manajelrial, daftar anggota delwan komisaris 

indelpelndeln, total aselt ulntulk pelrhitulngan ulkulran pelrulsahaan. 

c. Laporan kelulangan disajikan delngan mata ulang rulpiah dan melrulpakan 

pelrulsahaan yang tidak melngalami kelrulgian. 

Belrdasarkan pada kritelria yang suldah diteltapkan pelnelliti , maka sampell yang 

telrpilih adalah selbagai belrikult :  
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Gambar 3.2 

Proses Pengambilan Sampel 

No Keterangan Jumlah 
1.  Pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmsi 

primelr (non-cylicals) yang telrdaftar di BElI  
67 

2.  Pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmsi 
yang tidak telrmasulk sulbselctor makanan dan 
minulman yang telrdaftar di BElI 

(14) 

3.  Pelrulsahaan yang tidak melnelrbitkan laporan 
kelulangan & laporan tahulnan selcara belrtulrult-tulrult 
pada 2018-2022 

(36) 

4.  Pelrulsahaan yang melngalami kelrulgian pada 
laporan laba tahuln 2018-2022 

(8) 

5.  Julmlah pelrulsahaan sampell pelr tahuln 9 

 Julmlah sampell 5 tahuln 45 

 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah prosels kelgiatan seltellah pelngulmpullan data dan melngellompokan 

data belrdasarkan variabell, melnstabullasi belrdasarkan variabell dari sellulrulh sampell data, 

melnyajikan data tiap variabell yang ditelliti, mellakulkan pelrhitulngan rulmulsan masalah, 

dan mellakulkan pelrhitulngan ulntulk melngulji hipotelsis yang diajulkan (Sulgiyono, 2018). 

Meltodel analisis data dalam pelnellitian ini adalah delngan melnggulnakan telknik 

analisis kulantitatif. Analisis yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah analisis relgrelsi 

linelar belrganda karelna akan melngulji hulbulngan diantara variabell delpelndeln delngan 

variabell indelpelndeln yang lelbih dari satul. Dalam mellakulkan analisis telrhadap data yang 

dikulmpullkan ulntulk melncapai sulatul kelsimpullan, pelnullis mellakulkan pelrhitulngan 

pelngolahan dan pelnganalisaan delngan bantulan dari program SPSS (Statistical Produlct 

and Selrvicel Solultion). 

(a) Statistik Deskriptif  
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Statistik delskriptif melmbelrikan gambaran ataul delskripsi sulatul 

variabell yang diulji dalam pelnellitian ini, yang telrdiri atas rata-rata (melan), 

standar delviasi, varian, maksimulm, minimulm, sulm, rangel, kulrtosis dan 

skelwnelss (kelmelncelngan distribulsi). Analisis statistik delskriptif 

digulnakan ulntulk melnyajikan dan melnganalisis data diselrtai delngan 

pelrhitulngan selhingga dapat melmpelrolelh keladaan dan karaktelristik data 

yang belrsangkultan. 

(b) Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling) 

Ulji kelsamaan koelfisieln dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah 

pelnggabulngan data (pooling) timel selriels dan cross selctional dapat 

dilakulkan ataul tidak. Kombinasi data timel- selriels dan data cross-

selction akan melmbelri informasi yang lelbih lelngkap, lelbih belragam, 

kulrang korellasi antarvariabell, delrajat lelbih belsar, dan lelbih elfisieln selrta 

melminimalkan bias yang dihasilkan olelh individul ataul pelrulsahaan 

karelna ulnit data lelbih banyak. Pelnguljian ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli telrdapat pelrbeldaan slopel, intelrcelpt ataul keldulanya telrdapat 

pada pelrsamaan relgrelsi. Ulntulk itul pelrlul dilakulkan sulatul pelnguljian 

yaitul sulatul pelnguljian yaitul pelnguljian comparing two relgrelssion: thel 

dulmmy variablel approach. Karelna pelnguljian pooling melnggulnakan 

variabell dulmmy, maka belrikult ini melrulpakan pelrsamaan modell relgrelsi 

ulji pooling: 

ML = β0 + β1 KM + β2 KI + β3 DK + β4 SIZEl + β5 D1 + β6 

D2 + β7 D3 + β8 KM*D1 + β9F KI*D1 + β10 DK*D1 + β11 
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SIZEl*D1 + β12 KM*D2 + β13 KI*D2 + β14 DK*D2 + β15 SIZEl*D2 

+ β16 KM*D3 + β17 KI*D3 + β18 DK*D3 + β19 SIZEl*D3 +  ε 

Keltelrangan : 

ML = Manajelmeln Laba 

KM = Kelpelmilikan Manajelrial 

KI = Kelpelmilikan Institulsional 

DK = Proporsi delwan komisaris indelpelndeln 

SIZEl = Ulkulran Pelrulsahaan 

D1 = Variabell dulmmy (1 = tahuln 2018, 0 = tahuln 2019, 

2020, 2021 dan 2022) 

D2 = Variabell dulmmy (1 = tahuln 2019, 0 = tahuln 2020, 

2021, dan 2022) 

D3 = Variabell dulmmy (1 = tahuln 2020, 0 = tahuln 2018, 

2019, dan 2022) 

   β = Konstanta 

β1-15 = Koelfisieln relgrelsi 

ε = elrror 

Kritelria pelngambilan kelpultulsan adalah:   

a. Jika nilai sig. ≥ 0.05 maka pooling data dapat dilakulkan. 

b. Jika nilai sig. ≤ 0.05 maka pooling data tidak dapat 

dilakulkan. 

(c) Uji Asumsi Klasik  

i) Uji Normalitas  



 

 50 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam yang 

diambil dari sulatul sampell telrdapat distribulsi normal ataul tidak. 

Sulatul modell relgrelsi dapat dikatakan baik apabila melmiliki distribulsi 

data normal ataul melndelkati normal. Apabila data melnyelbar dan 

melngikulti garis diagonal, maka dapat disimpullkan bahwa data 

melngikulti pola distribulsi normal.  Dalam pelnellitian ini, meltodel yang 

digulnakan Onel Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst delngan kritelria : 

1. Nilai signifikansi ataul nilai probabilitas ≤ 0.05 maka dikatakan 

belrdistribulsi tidak normal. 

2. Nilai signifikansi ataul nilai probabilitas ≥ 0.05 maka dikatakan 

belrdistribulsi normal. 

ii) Uji Multikolinearitas  

Ulji mulltikolinelaritas digulnakan ulntulk melngulji apakah ada 

hulbulngan linelar yang kulat antara variabell dalam analisis relgrelsi. 

Apabila telrdapat ataul telrjadi korellasi, maka dinamakan telrdapat 

pelrmasalahan mulltikolinelaritas. Modell relgrelsi yang baik selharulsnya 

tidak telrjadi korellasi di antara variabell indelpelndeln. Salah satul cara 

agar dapat melndeltelksi geljala mulltikolinelaritas adalah delngan mellihat 

nilai tolelrancel ataul Variancel Inflation Factor (VIF). Peldoman modell 

relgrelsi yang belbas dari mulltikolinelaritas adalah :   

1. Nilai tolelrancel > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 

tidak telrdapat mulltikolinelaritas pada pelnellitian telrselbult. 

2. Nilai tolelrancel < 0,10 dan VIF > 10 maka telrjadi ganggulan 

mulltikolinelaritas pada pelnellitian telrselbult. 
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iii)  Uji Autokorelasi  

Ulji aultokorellasi belrtuljulan ulntulk melngulji apakah telrdapat hulbulngan 

linelar antara nilai belrulrultan dari sulatul variabell dalam selrangkaian 

data. Jika telrjadi korellasi, maka telrdapat pelrmasalahan aultokorellasi. 

Dalam pelnellitian ini cara ulntulk melndeltelksi geljala aultokorellasi 

melnggulnakan ulji statistik yaitul ulji Dulrbin-Watson (DW telst). Meltodel 

pelnguljian yang selring digulnakan adalah delngan ulji Ruln telst. 

Pelnguljian Ruln telst melnggulnakan hipotelsis statistik selbagai belrikult:  

● H0 : Tidak telrjadi aultokorellasi  

● Ha : Telrjadi aultokorellasi  

Pelngambilan kelpultulsan ada tidaknya aultokorellasi: 

Dasar kelpultulsan dalam  Ruln telst yakni:  

●  Jika nilai Asymp. Sig (2-taileld) < 0,05 maka telrdapat geljala 

Aultokorellasi  

●  Jika nilai Asymp. Sig (2-taileld) > 0,05 maka tidak telrdapat 

geljala Aultokorellasi  

iv) Uji Heteroskedastisitas  

Ulji heltelroskeldastisitas dilakulkan ulntulk melngulji apakah dalam 

modell relgrelsi telrjadi ataul telrdapat keltidaksamaan variandari 

relrsidulal satul pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Pada pelnellitian 

ini, ulji heltelroskeldastisitas dilakulkan delngan ulji Spelarman’s rho. 

Maka daripada itul, hipotelsis yang telrbelntulk adalah: 

● Ho : Telrjadi heltelroskeldastisitas  

● Ha : Tidak telrjadi heltelroskeldastisitas  
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Ulntulk mellakulkan ulji heltelroskeldastisitas dapat telrlihat pada tabell 

Correllations. Kelsimpullannya:   

● Jika nilai Sig (2-taileld) > 0,05, tolak H0, yang belrarti tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas 

● Jika nilai Sig (2-taileld) ≤ 0,05, tidak tolak H0, yang belrarti telrjadi 

heltelroskeldastisitas 

(d) Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis delngan melnggulnakan relgrelsi linielr belrganda digulnakan ulntulk 

melngulji hulbulngan antara satul variabell delpelndeln dan dula ataul lelbih variabell 

indelpelndeln dalam sulatul modell matelmatis. Modell yang diulji dalam pelnellitian 

ini bisa dinyatakan dalam pelrsamaan relgrelsi belrikult ini :  

𝑀𝐿	 = 	𝛽0	 + 	𝛽1	𝐾𝑀	 + 	𝛽2	𝐾𝐼	 + 	𝛽3	𝐷𝐾	 + 	𝛽4	𝑆𝐼𝑍𝐸	 + 𝜀 

Keltelrangan: 

ML  = Manajelmeln laba 

 𝛽0  = Konstanta 

𝛽1,𝛽2,𝛽3,𝛽4 = Koelfisieln variabell indelpelndeln 

KM  = Kelpelmilikan Manajelrial 

KI  = Kelpelmilikan Institulsional 

DK  = Proporsi delwan komisaris indelpelndeln 

SIZEl  = Ulkulran Pelrulsahaan 

𝜀  = Elrror 

Pelnguljian hipotelsis yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

i) Uji Kelayakan Model (Uji F)  
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Ulji statistik F digulnakan ulntulk melngeltahuli modell relgrelsi 

linelar yang digulnakan dalam pelnellitian layak ataul tidak layak ulntulk 

sellulrulh variabell indelpelndeln dalam sulatul pelnellitian yang digulnakan 

belrsama-sama ataul simulltan telrhadap variabell delpelndeln. Ulntulk 

nilai relgrelsi data yang diulji haruls BLUlEl (Belst Linelar Ulnbiaseld 

Elstimator) belrarti adanya hulbulngan selmpulrna, linielr dan pasti, 

diantara belbelrapa ataul selmula variabell yang melnjellaskan dari modell 

relgrelsi. Ulji statistik F dalam pelnellitian melnggulnakan alat bantul 

SPSS velrsi 25.0 delngan kritelria pelngambilan kelpultulsan selbagai 

belrikult:  

1. Apabila nilai sig. F < 0,05, maka tolak Ho yang belrarti telrdapat 

pelngarulh antara variabell indelpelndeln selcara simulltan telrhadap 

variabell delpelndeln. 

2. Apabila nilai sig. F > 0,05, maka tidak tolak Ho, belrarti tidak ada 

pelngarulh antara variabell indelpelndeln selcara simulltan telrhadap 

variabell delpelndeln. 

ii) Uji T (Hipotesis)  

Pelnguljian dilakulkan ulntulk mellihat pelngarulh dari masing-

masing variabell indelpelndeln selcara individul telrhadap variabell 

delpelndeln (Ghozali, 2007:128). Dasar pelngambilan kelpultulsan adalah 

apabila nilai signifikansi t < 0.05 maka H0 ditolak, artinya ada 

pelngarulh yang signifikan antara satul variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln. Apabila nilai signifikansi t > 0.05 maka H0 
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ditelrima, artinya tidak ada pelngarulh signifikan antara satul variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Hipotelsis statistik pelnguljian 

dalam pelnellitian adalah : 

1. Ho1 : β1 = 0, belrarti kelpelmilikan manajelrial tidak 

melmiliki pelngarulh telrhadap manajelmeln laba. 

Ha1 : β1 < 0, belrarti kelpelmilikan manajelrial belrpelngarulh 

nelgatif telrhadap manajelmeln laba. 

2. Ho2 : β2 = 0, belrarti kelpelmilikan institulsional tidak 

melmiliki pelngarulh telrhadap manajelman laba. 

Ha2 : β2 < 0, belrarti kelpelmilikan institulsional 

belrpelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln laba. 

3. Ho3 : β3 = 0, belrarti proporsi delwan komisaris indelpelndeln 

tidak melmiliki pelngarulh telrhadap manajelmeln laba. 

Ha3 : β3 < 0, belrarti proporsi delwan komisaris indelpelndeln 

belrpelngarulh nelgatif telrhadap manajelmeln laba. 

4. Ho4 : β4 = 0, belrarti ulkulran pelrulsahaan tidak melmiliki 

pelngarulh telrhadap manajelmeln laba. 

Ha4 : β4 < 0, belrarti ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh 

nelgatif telrhadap manajelmeln laba. 

iii) Uji Koefisien Determinasi (R2)  
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Ghozali (2018) koelfisieln deltelrminasi belrtuljulan pada 

pelngulkulran selbelra jaulh kelmampulan modell dalam melnelrangkan 

variasi variabell delpelndeln. Nilai R2 yang kelcil melmiliki arti bahwa 

kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variasi variabell delpelndeln amat telrbatas. Nilai koelfisieln deltelrminasi 

belrada dalam kisaran angka nol dan satul. Nilai R2 yang baik adalah 

jika diatas 0,5, jika hasil dari R2 lelbih kelcil dari 0,5 maka 

kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln ulntulk melnjellaskan variasi 

variabell delpelndeln sangat telrbatas. Seldangkan jika hasil dari R2 

melndelkati angka satul, maka variabell-variabell indelpelndeln melmiliki 

kelmampulan yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi ataul melramalkan 

variasi variabell delpelndeln. Dasar pelngambilan kelpultulsan ulntulk ulji 

koelfisieln deltelrminasi adalah selbagai belrikult :  

(1) R2 = 0 , maka tidak ada hulbulngan antara variabell 

indelpelndeln delngan variabell delpelndeln Y.  

(2) R2 ≠ 0 , maka garis relgrelsi yang telrbelntulk dapat 

melramalkan Y selcara selmpulrna.  

 

 

 
 
 
 
 
 


